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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu kendala biotik dalam budidaya tanaman jagung yang menyebabkan
rendahnya produktivitas jagung adalah serangan penyakit bulai (Peronosclerospora
sp.). Penyakit bulai (Downy meldew) adalah salah satu jenis penyakit utama jagung
yang disebabkan oleh 10 spesies dari tiga genera cendawan yaitu genus
Peronosclerospora, Scleropthora dan Sclerospora (Wakman dan Djatmiko, 2002
dalam Burhanuddin, 2013:100). Dilaporkan tiga spesies dari genus Peronosclerospora
yang menyerang tanaman jagung di Indonesia yaitu P.maydis, P.sorghi dan
P.philippinensis (Hikmahwati et al., 2011:159), spesies yang disebut terakhir dominan
di Pulau Sulawesi (Wakman et al., 2006 dalam Burhanuddin, 2013:68), termasuk
mikroorganisme parasit yang tidak dapat berproduksi di luar sel inang atau biasa
disebut dengan patogen parasit obligat (Wakman dan Burhanuddin, 2007 dalam
Burhanuddin, 2013:100).

Di Indonesia, penyakit bulai tergolong penyakit paling berbahaya dibandingkan
dengan penyakit utama jagung lainnya (Semangun, 1993 dalam Burhanuddin,
2009:395). Kehilangan hasil akibat penyakit bulai mencapai 90% (Semangun, 2004
dalam Sekarsari R.A, et al., 2013:98), bahkan dapat menyebabkan gagal panen (puso)
terutama pada varietas jagung yang peka terhadap penyakit bulai (Sudjadi, 1979 dalam
Burhanuddin, 2013:100). Penyakit bulai dilaporkan mewabah di beberapa tempat di
Indonesia seperti di Kalimantan Barat (Wakman et al., 2007 dan 2008 dalam
Burhanuddin, 2013:68), Sumatera Utara, dan Kediri Jawa Timur (Laporan Ka
Balitsereal, 2008; Soenartiningsih dan Talanca, 2010; Burhanuddin, 2010 dalam
Burhanuddin, 2013:69). Di provinsi Gorontalo tahun 2013 dilaporkan luas serangan
penyakit bulai (Peronoscleospora sp.) rata-rata mencapai 22,3 ha (BPTPH Gorontalo,
2013).

Faktor yang mendorong percepatan perkembangan penyakit bulai yaitu suhu

udara yang relatif tinggi yang disertai kelembaban tinggi. Penggunaan varietas yang



tidak sesuai untuk pertumbuhan tanaman jagung juga dapat menyebabkan percepatan
perkembangan penyakit bulai, sehingga perlu dilakukan upaya perbaikan melalui
penggunaan varietas yang tahan terhadap serangan penyakit bulai. Peningkatan
produkusi jagung varietas adalah salah satu penentu tersedianya varietas unggul yang
hasilnya tinggi serta tahan terhadap serangan penyakit bulai.

Salah satu komponen utama dalam mengendalikan penyakit bulai adalah dengan
menggunakan varietas tahan. Menurut Semangun (2006:411) pada tanaman dikenal
tiga macam ketahanan terhadap penyakit, yaitu ketahanan mekanis atau struktural
sebelum infeksi, ketahanan kimiawi setelah infeksi, dan ketahanan fungsional atau
biasa disebut dengan ketahanan palsu. Penggunaan varietas jagung tahan bulai akan
lebih menguntungkan, karena sifat ketahanannya lebih stabil, ekonomis, serta tidak
menimbulkan efek samping berupa keracunan dan pencemaran lingkungan (Pajrin et
al., 2013:136).

Saat ini, pelepasan suatu varietas jagung unggul baik jagung hibrida maupun
komposit (bersari bebas), sifat ketahanannya terhadap penyakit bulai menjadi salah
satu persyaratan utama yang harus dimiliki oleh calon varietas tersebut (Burhanuddin,
2013:100). Oleh sebab itu penelitian ini diarahkan untuk menguji tingkat ketahanan
beberapa varietas jagung terhadap penyakit bulai dalam rangka menunjang upaya
pengendaliannya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah tingkat serangan penyakit bulai (Peronosclerospora sp.) pada
beberapa varietas jagung (Zea mays L.) ?
2. Apakah terdapat perbedaan tingkat resistensi pada beberapa varietas jagung
terhadap penyakit bulai (Peronosclerospora sp.) ?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat serangan penyakit bulai (Peronosclerospora sp.)
pada beberapa varietas jagung (Zea mays L.)
2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat resistensi pada beberapa varietas jagung

terhadap penyakit bulai (Peronosclerospora sp.)



1.4 Hipotesis
Di duga terdapat perbedaan tingkat resistensi pada beberapa varietas jagung
(Zea mays L.).
1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi petani Jagung, diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dalam
menyikapi kemungkinan timbulnya permasalahan, serta dalam pengambilan
keputusan dalam usaha tani jagung hibrida, komposit, maupun lokal.
2. Bagi Instansi terkait, diharapkan dapat menjadi tambahan masukan dalam
melengkapi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pembangunan

sektor pertanian.



